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ABSTRAK

Anindi Putri. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Inkuiri di Kelas V SD Negeri 05
Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik terpadu. Hal ini dikarenakan kurang optimalnya
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh guru yaitu guru
kurang memberikan kesempatan berpikir kritis kepada peserta didik untuk mencari
dan mengolah berbagai informasi karena peserta didik cenderung diberitahu oleh
guru bukan peserta didik yang mencari tahu.Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan subjek penelitiannya adalah guru beserta siswa di kelas V.
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 2 minggu. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis penelitiannya Penelitian
Tindakan Kelas(PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi 4
tahap prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Hasil penelitian dilihat dari aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di
siklus I diperoleh rata-rata 80,50%(B) dan pada siklus II meningkat menjadi
97,22%(A). Pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata
yaitu 82,81%(B), dan pada siklus II meningkat menjadi 93,75%(A). Aspek peserta
didik pada siklus I diperoleh rata-rata 79,68(C), dan pada siklus II meningkat
menjadi 90,62%(A). Hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata
76,02 dan pada siklus II meningkat menjadi 92,57.Dengan demikian model /nkuiri
dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dasar.

Kata Kunci: model Inkuiri, hasil belajar, pembelajaran tematik terpadu
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi aktif antara peserta didik
dengan guru. Pembelajaran ini selain melibatkan peserta didik dengan guru, juga
melibatkan antara peserta didik dengan sumber belajarnya dan peserta didik
bersama peserta didik lainnya di lingkungan belajar. Dengan kata lain hal ini
merupakan suatu bentuk interaksi antara peserta didik dengan guru. Hal ini juga
dikemukakan oleh Fathurrohman (2015) menyatakan pembelajaran ialah proses
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran ialah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran saat ini pemerintah telah menerapkan
pembelajaran tematik terpadu pada tingkat sekolah dasar, yaitu sesuai dengan
kurikulum 2013 pembelajarannya dilakukan secara tematik terpadu, pembelajaran
tematik terpadu dianggap mampu dalam memperbaiki proses pembelajaran.
Dimana pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran menggabungkan
beberapa mata pelajaran sehingga menjadi sebuah tema, pada pembelajaran tematik
terpadu dianggap dapat memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta
didik. Pendapat di atas di tegaskan oleh Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu pembelajaran terpadu dengan adanya tema untuk mengaitkan

beberapa mata pelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna



kepada peserta didik. Jadi, pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan pengalaman yang
bermakna pada peserta didik.

Kegiatan pembelajaran tematik terpadu idealnya menuntut guru untuk
memiliki kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu yang menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik merasa
pembelajaran yang dilaksankan terasa menyenangkan dan asik, guru harus bisa
memposisikan diri sebagai pembimbing dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yakni guru diharapkan mampu menggali dan memancing potensi peserta didik agar
potensi peserta didik dapat berkembang semaksimal mungkin, agar peserta didik
lebih aktif, kreatif, inovatif dalam pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri, dan
pada kegiatan pembelajaran diharapkan terjadinya suatu pembelajaran yang
bermakna sehingga peserta didik mampu mencapai kemampuan maksimal dalam
memperoleh ilmu yang telah dipelajari. Seperti yang dijelaskan oleh Ahmadi (2014)
idealnya pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 yaitu: guru lebih
mengembangkan cara pembelajaran yang asik dan menyenangkan dan guru harus
bisa memposisikan diri sebagai pembimbing peserta didik bukan sang otoriter
kelas, sehingga guru diharapkan mampu menggali dan memancing potensi peserta
didik apapun minat dan bakatnya, guru harus mampu mengembangkan
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan, guru harus berperan
sebagai fasilitator dan motivator agar proses pembelajaran menjadi bermakna bagi

peserta didik, guru profesional yang diharapkan mampu mengembangkan



pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, guru memiliki keberanian untuk

mencoba sesuatu yang baru,

Pembelajaran tematik terpadu menuntut setiap guru untuk memiliki
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang menarik
dan baik bagi peserta didik. Sebelum melakukan pembelajaran guru harus
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu, agar guru dapat
melakukan perbaikan pembelajaran yang tepat dan berpusat pada peserta didik.
Sehingga dapat membuat peserta didik aktif, kreatif dan bersemangat selama proses
belajar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sebagaimana mestinya. Hal
ini juga ditegaskan oleh Amiruddin (2016) bahwa perlunya melakukan perencanaan
pembelajaran agar dapat memperbaiki pembelajaran. Jadi setiap guru sebelum
melakukan pembelajaran kepada peserta didik terlebih dahulu guru harus
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan perencanaan yang
baik dan pelaksanaan yang baik pula maka dapat memberikan hasil belajar yang

baik sesuai yang diharapkan.

Hasil belajar ialah sesuatu yang dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan
peserta didik setelah ia mengikuti proses pembelajaran ( Hidayat, 2019).
Kemampuan manusia dapat diperhatikan melalui tiga aspek ranah yaitu, ranah
kognitif, psikomotor, dan afektif. Pengembangan ranah kognitif dapat
meningkatkan kemampuan berfikir. Dengan guru yang kreatif, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor juga akan dikembangkan secara proporsional, karena ketiga
ranah tersebut memiliki peran dan fungsi yang cukup penting dalam

mengembangkan kepribadian peserta didik ( Sukma dan Ahmad, 2016).



Dengan itu untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Penilaian hasil
belajar dapat dijadikan tolak ukur bagi guru untuk mengetahui kemampuan peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar. Sedangkan
menurut Sudjana (2014) bahwa hasil belajar dapat meliputi 3 ranah, diantaranya: 1)
Ranah Kognitif, ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi, 2) Ranah Psikomotor, ranah psikomotor berkenaan
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 3) Ranah Afektif,
ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni peneriman,

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan penentuan model yang
digunakan, sesuai yang dikemukaan oleh Oktavisa dan Astimar (2020) mengatakan
guru perlu menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif untuk
menghindari terjadinya hasil belajar yang rendah. Kemampuan dan ketepatan guru
dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap hasil belajar peserta didik (Indrawati, 2015). Model
pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
bertujuan agar semua potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru harus mampu memilih secara

tepat model pembelajaran yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai dan materi



yang dipelajari. Guru hanya menjadi fasilator dalam proses belajar yang

dilaksanakan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu dan
Kamis tanggal 12 dan 13 Oktober 2022 di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
Kabupaten Lima Puluh Kota, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu,baik  dari  segi  peserta
didik,guru,maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP).Dari segi peserta
didik peneliti menemukan permasalahan yaitu: 1) peserta didik kurang terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran karena guru masih mendominasi
pembelajaran. Padahal, seharusnya pada kurikulum 2013 peserta didik yang
dituntut untuk aktif, 2) peserta didik kurang memahami materi pembelajaran karena
materi tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 3) peserta didik
kurang berpikir kritis dan rendah rasa ingin tahunya karena peserta didik hanya
cenderung diberitahu oleh guru bukannya mencari tahu, 4) peserta didik kurang

terbiasa dalam menyimpulkan pembelajaran.

Permasalahan yang dialami peserta didik dapat disebabkan oleh guru yaitu
: Pertama, guru kurang mengembangkan penggunaan model pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan. Kemudian guru juga kurang bisa mengembangkan dan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Kedua, guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran seperti melakukan percobaan atau
penyelidikan sehingga peserta didik yang menemukan sendiri konsep yang akan

dipelajari dengan bimbingan guru. Ketiga, guru kurang memberikan kesempatan



berpikir kritis kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah berbagai informasi
karena peserta didik cenderung diberitahu oleh guru bukan peserta didik yang
mencari tahu. Hal ini juga terlihat dimana guru kurang memberikan kesempatan
bertanya kepada peserta didik. Keempat, guru kurang membimbing peserta didik
dalam menyimpulkan pembelajaran. Hal  ini terlihat pada saat diakhir
pembelajaran, guru langsung menutup pembelajaran dengan memberikan pekerjaan

rumabh.

Pada RPP peneliti mengemukakan permasalahan:(1) Guru tidak
mengembangkan RPP yang ada pada buku guru. Terlihat bahwa RPP yag
digunakan sama persis dengan yang ada pada buku guru,yang seharusnya RPP itu
dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
situasi,kondisi,karakteristik peserta didik.(2) Tujuan pembelajaran belum sesuai

dengan unsur ABCD(audience,behavior,condition,dan degree)

Dari permasalahan tersebut dapat memberikan dampak buruk terhadap hasil belajar
peserta didik di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh
Kota,sehingga hasil belajar peserta didik belum mencapai Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM).Hal ini dapat dilihat pada daftar nilai Mid Semester 1
pembelajaran Tematik Terpadu kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima

Puluh Kota pada table bawah ini:



Tabel 1.1 Daftar Penilaian Tengah Semester 1 Pembelajaran Tematik

Terpadu Kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota

No Nama Peserta PPKn B.Indo IPA IPS SBdP
Didik
1 | AK 86 78 65 63 62
2 | AD 90 75 65 73 73
3 | AZR 76 75 62 72 67
4 | AH 88 82 68 71 78
5 | FI 75 70 58 68 47
6 | FF 73 76 63 67 76
7 | FWS 95 93 80 92 91
8 | LS 88 84 72 84 82
9 | MA 88 86 72 80 84
10 | MRAF 63 63 54 58 67
11 | MT 67 71 55 60 67
12 | MWP 70 56 63 61 62
13 | QN 86 87 76 81 91
14 | QIA 62 71 64 60 60
15 | RAM 87 87 73 84 89
16 | SNA 57 65 60 49 53
17 | TAP 70 69 50 63 62
18 | ZA 85 81 65 86 78
19 | ZR 80 74 68 73 73
Jumlah 1.486 1.443 1.233 1.340 1.362
KBM 75 75 75 75 75
Rata-rata 78,21 75,94 64,89 70,52 71,68
Nilai Tertinggi 95 93 80 92 91
Nilai Terendah 57 56 50 49 47
Persentase Ketuntasan 63% 58% 11% 32% 42%

Sumber: Data dari guru kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh

Kota

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS)

tematik terpadu peserta didik kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima

Puluh Kota,yang terdiri dari 5 mata pelajaran.Berdasarkan data pada table tersebut

menunjukkan bahwa masih banyak nilai peserta didik yang belum memenuhi KBM

(Ketuntasan Belajar Minimal) yang telah ditentukan sekolah.




Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti temukan,untuk mengatasinya
guru harus menggunakan model pemebelajaran yang tepat.salah satunya dengan
pemilihan model pembelajaran yang inovatif.Model pembelajaran yang cocok dan
dapat diterapkan yaitu model [Inkuirikarena model [Inkuiri tersebut dapat
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik dalam
belajar dan juga dapat membuat pembelajaran lebih bermakna, dapat membuat
peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi, sampai
menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri dan membantu peserta didik
menggunakan ingatan dalam mengtransfer konsep yang dimiliki kepada situasi-
situasi proses belajar yang baru kemudian memberikan peluang pada peserta didik

untuk belajar sesuai dengan gaya belajar sendiri,

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang dapat
menuntun peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, dimana peserta didik
dituntun untuk berfikir kritis dalam mengidentifikasi apa yang ingin diketahui
dengan mencari informasi dan menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah
sehingga dapat menyimpulkannya. Seperti yang dijelaskan Hamdayana (2014: 31),
“model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: “ Peningkatan
Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Inkuiri di Kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten

Lima Puluh Kota”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Inkuiri di Kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
Kabupaten Lima Puluh Kota?”

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:
. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Inkuiri kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima
Puluh Kota?
. Bagaimanakah pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model
Inkuiri kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota?
. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Inkuiri kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima

Puluh Kota?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini
yaitu  “Mendeskripsikan  Peningkatan = Pembelajaran  Tematik  Terpadu
Menggunakan Model di Kelas V Inkuiri di Kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
Kabupaten Lima Puluh Kota”.

Secara khusus penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:
. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model
Inkuiri kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota.
. Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Inkuiri kelas
V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota.
. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Inkuiri kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima

Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian 1ni diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam
pengimplementasikan kurikulum 2013 dan keuntungan dalam upaya penggunaan
Model Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan Model Inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Koto
Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota.Selain itu,hasil penelitian ini juga diharapkan

dapat bermanfaat bagi:
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1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan keterampilan
tentang penggunaan model inkuiri dalam pembelajaran tematik terpadu dan dapat
diterapkan di sekolah dasar.

2. Bagai kepala sekolah dapat dijadikan sebagai suatu kontribusi masukan dalam
rangka meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu disekolah sehingga mutu
sekolah dengan dapat meningkat dengan menggunakan model inkuiri .

3. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan dalam

melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan model inkuiri.



BAB I1
Kajian Teori dan Kerangka Teori

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan peserta
didik dalam memahami pembelajaran.Cahyadi (2019) menyatakan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
pembelajaran di kelas. Setiap keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil belajar
yang telah dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar dapat diartikan sebagai sebuah
prestasi dari apa yang telah dilakukan.

Menurut Purwanto (2016) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Hidayat
(2019) hasil belajar ialah sesuatu yang dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan
peserta didik setelah ia mengikuti proses pembelajaran.

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan-kemampuan
belajar peserta didik setelah ia mendapatkan pengalaman belajar melalui proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

b. Faktor —faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Ketercapaian hasil belajar tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi
hasil belajar tersebut. Menurut Susanto (2013) faktor yang mempengaruhi hasil
belajar terbagi 2 yaitu: 1. faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajar, meliputi kecerdasan,

12
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minat dan perhatian, motivasi belajar, dan lain sebagainya, 2.faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajar, meliputi keluarga, sekolah,dan masyarakat.

Menurut Baharudin (2015) bahwa : faktor yang mempengaruhi hasil belajar
terdiri dari 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri peserta didik meliputi: kecerdasan, motivasi, minat,
sikap, dan bakat peserta didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal
dai luar diri peserta didik seperti lingkungan sosial (sekolah, masyarakat, dan
keluarga), lingkungan non sosial (lingkungan alamiah, faktor instrumental, dan

keluarga), dan faktor materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri atas 2 yaitu faktor internal dari
dalam diri peserta didik baik itu kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat
peserta didik, dan faktor eksternal dari luar diri peserta didik baik itu lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat semua itu akan sama-sama mempengaruhi
hasil belajar yang didapatkan peserta didik.

Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus mampu untuk mencapai dari tujuan pembelajaran itu
sendiri. Menurut Hamalik (dalam Jihad 2013:15) “Tujuan hasil belajar adalah
untuk menunjukkkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang
umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang

diharapkan dapat dicapai oleh siswa”.
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Sudjana (2010:2) menyatakan bahwa hasil belajar bertujuan untuk “melihat sejauh
mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dicapai atau dikuasai oleh siswa.
Tujuan instruksional merupakan perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri
siswa. Dapat dikatakan tujuan hasil belajar untuk melihat akibat dari suatu tindakan
yang telah dilaksanakan.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar memiliki tujuan untuk melihat dan memberikan informasi tentang sejauh

mana kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajar.

. Pembelajaran Tematik Terpadu

. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu, pada kegiatan pembelajarannya
menggabungkan beberapa muatan pembelajaran dalam suatu pembelajaran agar
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Menurut Hamdayama (2016)
pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu tema untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Menurut Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat menemukan dan
menggali konsep serta prinsip-prinsip keilmuan yang bermakna holistic dan

autentik, baik secara individu maupun secara kelompok.
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Menurut Rusman (2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran pembelajaran yang dikemas dalam tema-tema yang berisikan muatan
beberapa mata pelajaran yang diintegrasikan atau dipadukan menjadi satu.

Beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran terpadu dengan
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan
beberapa mata pelajaran dalam sekali tatap muka sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang diterapkan
pada kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki beberapa tujuan, Rusman (2015)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu, 1.mudah
memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 2. mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan mata pelajaran
dalam tema yang sama, 3.memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan, 4. mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik
dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik.

Sedangkan menurut Trianto (2010) bahwa tujuan pembelajaran tematik
terpadu adalah:1. Mewujudkan dunia anak adalah dunia nyata, 2. proses
pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/obyek lebih

terorganisir, 3. pembelajaran akan lebih bermakna, 4. memberikan peluang peserta
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didik untuk mengembangkan kemampuan diri, 5. dapat memperkuat kemampuan
yang diperoleh, 6. mengefisiensikan waktu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami materi pelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna,
menjadikan peserta didik lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran,
serta mengembangkan berbagai kemampuan peserta didik dalam tema tertentu.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik yang
menjadi ciri khas bagi pembelajaran tersebut. Karakteristik pembelajaran tematik
terpadu menurut Rusman( 2015), karakteristik pembelajaran tematik yaitu:
Berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung pada anak,
pemisah muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, penyajikan konsep dari berbagai
muatan mata pelajaran, bersifat luwes/fleksibel, hasil pembelajaran berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, menggunakan prinsip belajar

sambil bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu memilik
karakteristik diantaranya yaitu: 1) Berpusat pada peserta didik, pembelajaran
tematik terpadu berpusat pada peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik aktif
dalam kegiatan aktivitas belajar, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator
untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 2) Memberikan pengalaman
langsung, pembelajaran tematik terpadu dapat diberikan pengalaman langsung

kepada peserta didik pengalaman langsung kepada peserta didik agar mudah
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memhami konsep yang dipelajari selama proses pembelajaran. Dengan pengalaman
langsung ini, peserta didik diharapkan pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak. 3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, pemisahan antar mata pelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu tidak
begitu jelas. Pembelajaran tematik terpadu ini diarahkan kepada pembahasan tema-
tema yang paling dekat kaitannya dengan kehidupan peserta didik. 4) Menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran, pembelajaran tematik terpadu menyajikan
konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
Dengan demikian, peserta didik mampu memahami konsep-konsep tersebut secara
utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 5) Bersifat fleksibel,
pembelajaran tematik bersifat luwes/fleksibel dimana guru dapat mengaitkan bahan
ajar satu mata pembelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan
mengaitkan dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana
sekolah dan peserta didik berada 6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain

dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
karakteristik pembelajaran tematik, diantaranya ialah: pembelajaran berpusat pada
peserta didik (bermakna), pemisah antar bidang studi tidak begitu jelas, menyajikan
konsep dari beberapa mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran dalam
bentuk tema, bersifat luwes, hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan

minat dan kebutuhan anak.
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d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki banyak kelebihan. Menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996 (dalam Trianto, 2010:88-89),
pembelajaran tematik terpadu memeiliki kelebihan sebagai berikut: 1) Pengalaman
dan kegiatan belajar anak relevan dengan tingkat perkembangannya. 2)Kegiatan
belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan lebih lama. 3)
Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan lebih lama.
4)Keterampilan berpikir anak berkembang dalam proses pembelajaran
terpadu.5)Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak.
6)Keterampilan sosial ini antara lain adalah: kerja sama, komunikasi, dan mau

mendengarkan pendapat orang lain.

Menurut Ahmadi dkk (2014) bahwa kelebihan pembelajaran tematik adalah
: 1) menyenanagkan, 2) memberikan pengalaman, 3) hasil belajar dapat bertahan
lama, berkesan, dan bermakna, 4) mengembangkan keterampilan berpikir anak, 5)
menumbuhkan keterampilan sosial, 6) menumbuhkan sikap toleransi, komunikasi,

dan tanggap, 7) menyajikan kegiatan yang bersifat nyata.

Sukerti (2017) juga menyatakan bahwa dengan pembelajaran tematik
terpadu, akan memberikan banyak keuntungan, yaitu; (1) peserta didik mudah
memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, (2) peserta didik mampu
mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar
mata pelajaran dalam tema yang sama, (3) pemahaman terhadap materi pelajaran

lebih mendalam dan berkesan, (4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik
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dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik,
(5) peserta didik mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi
disajikan dalam konteks tema yang jelas, (6) peserta didik lebih bergairah belajar
karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu
kemampuan dalam suatu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain,
dan (7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara
tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan,
waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau

pengayaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
pembelajaran tematik terpadu adalah pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
peserta didik akan merasa senang karena pembelajaran berangkat dari minat dan
kebutuhan peserta didik, selain itu pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta
didik karena dalam pembelajarannya peserta didik akan memahami konsep-konsep
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung sehingga hasil belajar yang
diperoleh akan dapat bertahan lama serta dapat membantu mengembangkan

keterampilan berpikir dan keterampilan sosial peserta didik.

. Model Pembelajaran Inkuiri

. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu usaha guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran secara terstruktur dan terorganisir dengan menggunakan
pendekatan yang cocok dan menyenangkan bagi peserta didik. Menurut Trianto

(2010:142) model pembelajaran adalah “Suatu perencanaan atau suatu pola yang
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digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain.”

Menurut Hamdayama, (2016) model pembelajaran adalah Sebuah
perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses
belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku peserta didik seperti
yang diharpkan.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu kerangka perencanaan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
pembelajaran di kelas agar pembelajaran tetap terarah dan mengacu pada tujuan
nasional pendidikan Indonesia.

. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan
menemukan. Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya menerima
pembelajaran dari penjelasan guru melainkan peserta didik menemukan sendiri inti
dari materi pembelajaran. Menurut Sani (2019) Inkuiri ialah investigasi tentang ide,
pertanyaan, atau permasalahan, investigasi yang dilakukan dapat berupa kegiatan
laboratorium atau aktivitasi lainnya yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
informasi. Menurut Wirna dan Zaiyasni (2019) model pembelajaran inkuiri ialah
model pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk dapat berfikir kritis dalam
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dengan mencari informasi dan

menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah sehingga dapat menyimpulkan.
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Menurut Hamdayama (2016) model pembelajaran inkuiri ialah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah model
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis peserta didik

untuk dapat mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah.

. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelelajaran inkuiri memiliki tujuan dalam peningkatan
kreativitas belajar peserta didik, menurut Istarani (2012), diantaranya: (1)
Mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan secara objektif dan mandiri. (2) Mengembangkan
kemampuan berfikir,analitis.(3) Mengembangkan rasa ingin ingin tahu dan cara

berfikir objektif baik secara individual maupun kelompok.

Selain itu, menurut Hamalik, (2016) tujuan model inkuiri untuk
keterampilan berfikir kritis dan berfikir deduktif yang diperlukan berkaitan dengan
pengumpulan data yang bertalian dengan kelompok hipotesis, keuntungan dari
peserta didik dari pengalaman kelompok di mana mereka berkomunikasi, berbagi
tanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan, kegiatan-kegiatan
belajar disajikan dengan semangat berbagai inkuiri dan diskoveri menambah

motivasi dan memajukan partisipasi.
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Jadi menurut pendapat ahli di atas bahwa tujuan pembelajaran inkuiri untuk
mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik, Mengembangkan
kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah dan mengambil

keputusan secara objektif dan mandiri.

. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan modelpembelajaran yang banyak

dianjurkan, karena model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelebihan.

Kelebihan model pembelajaran inkuiri menurut Kurniasih dan seni (2015),
model pembelajaran inkuiri merupan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang,
sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna, model
pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka, model pembelajaran inkuiri merupakan strategi
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan, model pembelajaran inkuiri dapat melayani
kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya
peserta didik yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh
peserta didik yang lemah dalam belajar.Sedangkan menurut Darmansyah (2017)
Model pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran strategi
pembelajaran inkuiri dianggap lebih bermakna, Dapat memberikan ruang kepada

peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, Model pembelajaran
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inkuiri dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
mengasumsikan belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman, Model pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan peserta didik

yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan dari model pembelajaran inkuiri
adalah dapat menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran lebih bermakna, dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi, sampai
menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri dan membantu peserta didik
menggunakan ingatan dalam mengtransfer konsep yang dimiliki kepada situasi-

situasi proses belajar yang baru.

. Langkah — langkah Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri memiliki langkah-langkah yang spesifik
dalam proses pembelajaran. Menurut Sani (2019) langkah- langkah model
pembelajaran inkuiri yang pertama membuat rumusan masalah, peserta didik
merumusakan masalah dari suatu permasalah yang mungkin untuk diselidiki.
Selanjutnya mengembangkan dan merumuskan hipotesis, peserta didik membuat
hipotesis atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang diselediki. Ketiga
merencang dan melakukan kegiatan untuk menguji hipotesis, peserta didik
melakukan kegiatan penyelidikan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Dan menarik kesimpulan: peserta didik dimintak menarik kesimpulan berdasarkan

hasil analisis data



24

Sedangkan menurut Hamdayama (2016) langkah-langkah pelaksanaan
model pembelajaran inkuiri : Orientasi, langkah orinterasi adalah langkah untuk
membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini
pendidik mengkondisikan agar peserta didik siap melaksanakan proses
pembelajaran. Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa peserta didik
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang peserta didik untuk berfikir memecahkan teka-teki itu.
Mengajukan hipotesis, merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Mengumpulkan data, merupakan aktivitas menjaring informasi
yang di butuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Menguji hipotesis adalah
proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Merumuskan kesimpulan
adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian

hipotesis.

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat simpulkan pada penelitian ini akan
menggunakan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri Menurut Hamdayama
(2016) yaitu 1)Orientasi 2)merumuskan masalah 3) mengajukan hipotesis 4)
mengumpulkan data 5) menguji hipotesis 6)Menarik kesimpulan, karena peneliti
merasa bahwa langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yang dikemukan
Hamdayama lebih mudah dipahami sehingga memudakan peneliti dalam

melaksanakan penelitian.
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Penggunaan Model Inkuiri dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Hamdayama, proses pembelajaran
dengan menggunakan model Inkuiri dalam pembelajaran tematik terpadu dapat
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :
Orientasi

Orientasi adalah langkah pertama dalam model Inkuiri. Pada langkah ini
guru membina suasana pembelajaran yang responsif serta mengondisikan siswa
agar siap melaksanakan proses pembelajaran. Adanya orientasi dapat merangsang
dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Keberhasilan model
Inkuiri tergantung pada kemauan siswa untuk menggunakan kemampuannya untuk
beraktivitas dalam memecahkan masalah.
Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah kedua dalam model Inkuiri. Pada
langkah ini, guru membawa siswa pada suatu permasalahan yang menantang siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Siswa didorong untuk mencari jawaban dari
masalah dengan tepat. Proses mencari jawaban dari permasalahan tersebut
merupakah poin penting dalam model pembelajaran Inkuiri, karena melalui proses
tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir. Permasalahan berupa persoalan
yang mengandung teka-teki dengan konsep yang jelas yang harus dicari dan

ditemukan.
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Merumuskan hipotesis

Langkah ketiga adalah merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
kemampuan memberikan jawaban sementara (berhipotesis) pada setiap siswa
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
merumuskan jawaban sementara atau merumuskan berbagai perkiraan
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji dari landasan berpikir
yang kokoh.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah langkah keempat dari model Inkuiri,
merupakan aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis
yang diajukan. Dalam model pembelajaran Inkuiri, mengumpulkan data merupakan
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses
pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang sangat kuat dalam
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikir siswa. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini
adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Sebab model Inkuiri
adalah model pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berfikir siswa

(Hamdayama, 2014).
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Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Yang terpenting dalam langkah ini adalah mencari tingkat
keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, langkah ini juga
merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.
Hal tersebut sejalan dengan salah satu keunggulan dari model Inkuiri yaitu
menumbuhkan sikap jujur dan bertanggung jawab (Aqib dan Murtadlo, 2016).
Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan
merupakan klimaks dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai kesimpulan yang

akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pedoman bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Mulyasa (2014:213) “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam

pembelajaran dan pembentukan kompetensi siswa”.
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Menurut Taufina dan Muhammadi (2012) Rencanana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi. Hal itu dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan perencanaan yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian yang dilakukan guru sebelum
memulai kegiatan belajar mengajar, dan RPP dijadikan sebagai panduan yang
digunakan dalam proses pembelajaran agar tercapai satu atau lebih kompetensi
dasar dalam standar isi.

. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai dengan
komponen, yaitu identitas mata pelajaran, KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran dan mencantumkan penilaian Menurut Permendikbud Nomor 22
tahun 2016 (dalam Mulyasa 2018) menjelaskan komponen RPP sebagai berikut:
(a). Nama sekolah atau satuan pendidikan, (b). Nama mata pelajaran,
kelas/semester, (c) Materi pokok, (d) Alokasi waktu, ditentukan dengan keperluan

untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
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pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai, (¢) Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang
dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (f) Kompetensi
dasar dan indicator pencapaian kompetensi, (g) Materi pelajaran yang sesuai
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi, (h) Metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai. (1) Media
pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran, (j) Sumber belajar dapat berupa buku media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber lain yang relevan, (k) Langkah-langkah pembelajaran
dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, (I) Penilaian hasil

pebelajaran

Selain itu, Wikanengsih, dkk (2015) menjelaskan komponen penyusunan
RPP bisa dilakukan melalui langkah berikut: (a)Mengisi kolom identitas, (b)
menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah
ditetapkan, (c) menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan (terdapat
pada silabus yang telah disusun), (d) merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan
SK, KD, dan Indikator yang telah ditentukan, (¢) mengidentifikasi materi ajar

berdasarkan materi

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Komponen
RPP yang sesuai dengan Pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas, kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar,
model,pendekatan, metode pembelajaran, alat, bahan, sumber belajar, langkah

kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian.
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Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk menunjukan proses pembelajaran. Menurut Kunandar (2011)
bahwa tujuan RPP sebagai berikut: (1)Mempermudah, melancarkan, dan
meningkatkan hasil proses belajar mengajar, (2) dengan menyusun RPP secara
professional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat,
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai

kerangka kerja yang logis dan terencana”.

Senada dengan pendapat di atas menurut Rusman (2012) bahwa tujuan RPP
adalah: (1)Memberikan landasan pokok bagi guru dan peserta didik dalam
mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan; (2) Memberikan
gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek dalam setiap pertemuan; (3)
Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses pembelajaran; (4)
Melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program pembelajaran sebagai
acuan kerja yang logis dan sistematis; (5)Karena disusun dengan menggunakan
pendekatan sistem, member pengaruh terhadap pengembangan individu peserta

didik.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah sebagai acuan bagi guru untuk
merancang rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan secara professional dan
sistematis sehingga guru bisa memprediksi dan menganalisis program

pembelajaran.
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B. Kerangka Teori
Kerangka teori memuat hasil observasi peneliti tentang pembelajaran

tematik terpadu di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota .
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa
permasalahan, baik dari segi peserta didik,guru maupun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran(RPP).

Dari segi peserta didik peneliti menemukan permasalahan yaitu: 1) peserta
didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena guru masih
mendominasi pembelajaran. Padahal, seharusnya pada kurikulum 2013 peserta
didik yang dituntut untuk aktif, 2) peserta didik kurang memahami materi
pembelajaran karena materi tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, 3) peserta didik kurang berpikir kritis dan rendah rasa ingin tahunya karena
peserta didik hanya cenderung diberitahu oleh guru bukannya mencari tahu, 4)

peserta didik kurang terbiasa dalam menyimpulkan pembelajaran.

Permasalahan yang dialami peserta didik dapat disebabkan oleh guru yaitu
: Pertama, guru kurang mengembangkan penggunaan model pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan. Kemudian guru juga kurang bisa mengembangkan dan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Kedua, guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran seperti melakukan percobaan atau
penyelidikan sehingga peserta didik yang menemukan sendiri konsep yang akan
dipelajari dengan bimbingan guru. Ketiga, guru kurang memberikan kesempatan

berpikir kritis kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah berbagai informasi
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karena peserta didik cenderung diberitahu oleh guru bukan peserta didik yang
mencari tahu. Hal ini juga terlihat dimana guru kurang memberikan kesempatan
bertanya kepada peserta didik. Keempat, guru kurang membimbing peserta didik
dalam menyimpulkan pembelajaran. Hal  ini terlihat pada saat diakhir
pembelajaran, guru langsung menutup pembelajaran dengan memberikan pekerjaan

rumabh.

Pada RPP peneliti mengemukakan permasalahan: :(1) Guru tidak
mengembangkan RPP yang ada pada buku guru. Terlihat bahwa RPP yag
digunakan sama persis dengan yang ada pada buku guru,yang seharusnya RPP itu
dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
situasi,kondisi,karakteristik peserta didik (2)Tujuan pembelajaran belum sesuai

dengan unsur ABCD(audience,behavior,condition,dan degree)

Proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
Kabupaten Lima Puluh Kota masih kurang maksimal. Hal ini ditunjukan dengan
kenyataan peserta didik dalam pembelajaran pun masih belum mencapai kreteria
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Oleh karena itu peneliti berusaha
mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan melakukan sebuah penelitian
tindakan kelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menerapkan model
pembelajaran inkuiri dengan langkah —langkah pembelajaran yaikni, 1) Orientasi
2) Merumuskan Masalah 3) Mengajukan hipotesis 4) Mengumpulkan data 5)
Menguji hipotesis 6) Merumuskan kesimpulan, diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar. berdasarkan permasalahan di atas, maka kerangka teori dalam

penelitian ini adalah:
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Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo
belum optimal sehingga berdampak pada hasil belajar

yang rendah pula

l

l

l

Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan
sebelum pembelajaran

berlangsung adalah:

1. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
lengkap dengan

menggunakan model
pembelajaran inkuiri
2. Instrumen Penilaian
RPP
3. Lembar pengamatan
aktivitas guru dan
peserta didik

Pelaksanaan

Langkah-langkah
penbelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri
yaitu:

Orientasi
Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis

AN

Merumuskan
kesimpulan

Penilaian

1. Pengamatan
terhadap RPP

2. Pengamatan
terhadap proses
pembelajaran
menggunakan
model
pembelajaran
inkuiri
a. Aspek guru
b. Aspek peserta

didik

v

Proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model pembelajaran inkuiri
di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo meningkat




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota.
Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian dan
pembahasan.

. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :

. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri dikelas
V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota yang komponen
penyusunannya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran menggunakan langkah
model inkuiri, metode pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti
yang berperan sebagai guru di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima
Puluh Kota. Hasil dari penilaian pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran
(RPP) pada siklus I pertemuan 1 yaitu 77.7 % dengan kualifikasi cukup (C),
penilaian pengamatan RPP siklus 1 petemuan II yaitu 83,33% dengan kualifikasi
baik (B). Meningkat pada siklus II menjadi 97,22% dengan kualifikasi SB.
Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan Model Inkuiri mengalami peningkatan dari siklus I sampai

siklus II.
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Inkuiri padapembelajaran
tematik terpadu terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
Model Inkuiri, langkah-langkah model Inkuiri menurut Hamdayama (2016:136)
yaitu : a) orientasi, b) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)
mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis dan 6) merumuskan kesimpulan.

Hasil dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada aspek gurupada siklus
I pertemuan I memperoleh persentase 78.12 % dengan kualifikasi C, selanjutnya
pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus I pertemuan II memperoleh
persentase 87,5 % dengan kualifikasi B. Meningkat pada siklus II yaitu hasil
pengamatan pelaksanaan aspek guru memperoleh persentase 93,25% dengan
kualifikasi SB. Sedangkan hasilpengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada
siklus I pertemuan Imemperoleh persentase 75 % dengan kualifikasi C, selanjutnya,
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik pada siklus I
pertemuan II memperoleh persentase 84,37% dengan kualifikasi B. Meningkat
pada siklus II yaitu memperoleh persentase 90,62 % pada aspek peserta didik
dengan kualifikasi SB.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat terlihat pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan Model Inkuiri mengalami peningkatan dari siklus I sampai
siklus II.

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu denganModel
Inkuiri di kelas V SD Negeri 05 Koto Tuo Kabupaten Lima Puluh Kota mengalami

peningkatan tiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil
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belajar peserta didik baik aspek pengetahuan maupun keterampilan. Pada siklus I
pertemuan 1 aspek pengetahuan diperoleh nilai rata-rata peserta didik 74.73 , pada
siklus I pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 77,34 . Meningkat pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata 93. Begitu pula pada aspek keterampilan, pada siklus I
pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata peserta didik 72, pada siklus I pertemuan 2
diperoleh nilai rata-rata peserta didik 78. Meningkat pada siklus II yaitu 90.
Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan Model Inkuiri mengalami peningkatan dari siklus I
sampai siklus II.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
. Rencana, guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan Model Inkuiri, karena pemilihan Model Inkuiri merupakan
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu.
. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
dengan Model Inkuiri. Apabila guru menerapkan model Inkuiri dalam
pembelajaran tematik terpadu, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model Inkuiri dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya agar pembelajaran lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai.
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3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan Model Inkuiri
dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai dengan apa yang

diharapkan.
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